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ABSTRAK 

 

Karakter anak-anak umumnya tergambar sebagai ceria dan terbuka, namun 

tidak semua anak mengikuti pola tersebut. Faktor seperti lingkungan keluarga, 

pengalaman sosial awal, dan interaksi luar rumah dapat mempengaruhi kegiatan 

bersosialisasi anak. Penulis, yang sejak kecil memiliki kepribadian tertutup, 

mengaitkan hal ini dengan pola asuh yang ketat dan keterbatasan interaksi sosial di 

luar rumah dan sekolah. Keterbatasan ini, bersama dengan rasa cemas dalam 

bersosialisasi, menjadi kenyataan seiring berjalannya waktu. Pengalaman di SMP, 

khususnya saat mengikuti lomba paduan suara. Penulis tidak dapat mengontrol rasa 

cemas yang dirasakan mulai dari sesi latihan hingga hari perlombaan sehingga 

mempengaruhi perfoma saat tampil. Rasa cemas berlebih yang dihasilkan 

membuat penulis merasakan gugup berlebih seperti mata tidak bisa fokus, mual, 

serta tangan dan bibir bergetar. Melalui pengalaman ini rasa percaya diri penulis 

memburuk dan meningkatkan rasa cemas saat bersosialisasi. Hal ini membuatnya 

enggan terlibat dalam kegiatan sosial yang melibatkan banyak orang. Kesadaran 

akan masalah bersosialisasi mendorong penulis untuk belajar mengatasi rasa cemas, 

dan hobi menyendiri, seperti menggambar, menjadi solusi yang efektif. Melalui 

visualisasi rasa cemas ke dalam karya seni, penulis menemukan cara kreatif untuk 

mengatasi tantangan sosial yang dihadapinya. Pengamatan terhadap rasa cemas saat 

bersosialisasi, yang diinspirasi oleh pengalaman pribadi ini, menjadi ide sentral 

yang dijadikan landasan untuk menciptakan karya seni yang unik dan bermakna. 

Melalui Laporan Tugas Akhir Rasa Cemas Bersosialisasi Sebagai Ide Penciptaan 

Karya Seni Grafis penulis ingin berbagi pengalaman bagaimana menghadapi rasa 

cemas berlebih saat bersosialisasi dengan jumlah karya 15 menggunakan teknik 

cetak tinggi. 

 

Kata Kunci: Anak-anak, Kepribadian, Lingkungan Keluarga, Kecemasan Sosial, 

Seni Grafis 
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ABSTRACT 

 
 

The characters of children are commonly depicted as cheerful and open, 

but not all children follow this pattern. Factors such as family environment, early 

social experiences, and interactions outside the home can influence a child's 

socialization activities. The author, who has had a reserved personality since 

childhood, associates this with strict upbringing and limited social interaction 

outside the home and school. These limitations, along with anxiety in socializing, 

become a reality over time. Experiences in junior high school, especially during 

choir competitions, were challenging. The author couldn't control the anxiety felt 

from rehearsal sessions to the day of the competition, affecting their performance. 

Excessive anxiety resulted in heightened nervousness, such as the inability to focus, 

nausea, and trembling hands and lips. Through this experience, the author's self- 

confidence deteriorated, intensifying social anxiety and causing reluctance to 

engage in social activities involving many people. Awareness of the socialization 

issue prompted the author to learn to overcome anxiety, and solitary hobbies, such 

as drawing, became an effective solution. By visualizing anxiety into art, the author 

found a creative way to overcome the social challenges they faced. Observations of 

social anxiety, inspired by personal experiences, became the central idea for 

creating unique and meaningful graphic art. Through the Final Project Report on 

Social Anxiety as the Foundation for Creating Print Making, the author aims to 

share their experience in dealing with excessive social anxiety, manifested in a 

series of 15 artworks using the relief printing technique. 

 

Keywords: Children, Personality, Family Environment, Social Anxiety, Print 

Making 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bila pada umumnya gambaran anak kecil memiliki kepribadian yang ceria, 

terbuka dan menyenangkan namun berbeda dengan penulis. Penulis merupakan 

salah satu contoh anak yang tidak memiliki kepribadian seperti penggambaran pada 

umumnya. Sejak kecil sudah memiliki kepribadian yang sangat tertutup dan 

memiliki pemikiran yang cukup berbeda bila dibandingkan dengan anak-anak 

seusianya. Belajar bersosialisasi yang pertama kebanyakan orang lakukan ialah 

belajar cara menyapa orang yang lebih tua seperti kakek, nenek, paman, tante, bu 

guru, dan lain-lain. Hal-hal tersebut tentu diajarkan juga oleh orang tua penulis. 

Namun penulis memiliki pemikiran yang cukup berbeda. Penulis sejak berusia 

sekitar 6 tahun-an sudah mulai berpikir jika tidak perlu kenal lebih dekat dengan 

orang lain. Namun penulis berpikir sekedar tahu mereka saja sudah lebih dari cukup 

tanpa harus bertegur sapa atau berinteraksi lebih jauh. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam bersosialisasi pada anak menurut Hurlock (2013) ialah 

lingkungan keluarga, faktor luar rumah dan pengalaman sosial awal. Faktor dari 

lingkungan keluarga yakni pola asuh, urutan kelahiran serta jumlah anak. Faktor 

dari luar rumah yang didapatkan saat mulai berinteraksi dengan teman sebaya. 

Faktor pengalaman sosial meliputi adanya partisipasi sosial. 

Sejak duduk di bangku sekolah dasar dengan memiliki pemikiran yang 

seperti itu membuat penulis menjadi pribadi yang tidak peduli dengan orang 

maupun lingkungan sekitar ditambah lagi dengan memiliki pribadi yang tertutup. 

Keluarga ataupun orang di sekitar pun sering memberikan komentar bila penulis 

bukan sosok yang ramah dan jarang bersosialisasi. Didikan orang tua yang cukup 

keras dengan berbagai macam larangan seperti dilarang untuk sering bermain di 

luar rumah, dilarang untuk bergaul dengan orang-orang tertentu, serta dilarang 

pulang terlambat ke rumah sehabis main juga membuat penulis takut dan malas 

untuk keluar rumah yang menjadikan kehidupan sosial penulis cukup terbatas 

karena hanya bertemu orang-orang tertentu. 
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Penulis dengan kehidupan sosialnya sangatlah buruk. Saat dihadapkan 

dengan situasi sosial yang mengharuskan penulis bersosialisasi dengan banyak 

orang begitu melelahkan. Membuat penulis cemas untuk menghadapi situasi sosial 

tersebut. Cemas memikirkan berbagai macam kemungkinan yang akan dilalui saat 

kegiatan ataupun acara itu berlangsung. Pengalaman yang memalukan saat terpilih 

mengikuti lomba paduan suara secara tim waktu duduk di bangku SMP. Namun, 

teman-teman tim saat itu merupakan orang asing bagi penulis. Selama masa latihan 

penulis kesulitan untuk mengakrabkan diri dengan teman-teman tim dan guru yang 

membimbing. Saat mulai latihan bernyanyi penulis terlalu gugup sampai tidak 

sadar bibir dan suara bergetar. Penulis merasa malu karena hal tersebut disadari 

oleh guru maupun teman-teman tim. Rasa percaya diri penulis pun menurun 

meskipun begitu penulis tetap melanjutkan latihan hingga tiba waktunya untuk 

mengikuti lomba. Sebelum giliran tampil penulis sudah merasakan perasaan- 

perasaan yang tidak enak seperti keringat dingin, demam, dan mual. Rasa cemas 

tersebut yang biasa hanya dalam pikiran atau mental saja kemudian turun hingga 

ke wujud fisik. Perasaan semakin tidak karuan saat mendekati giliran tampil hingga 

tiba saat tampil penulis akhirnya tampil dengan tidak maksimal gugup berlebih 

yang menyebabkan suara dan koreo gerakan jadi kaku. Pengalaman tersebut 

membuat penulis semakin tidak percaya diri dan meyakinkan diri untuk tidak lagi 

tampil dilihat banyak orang. 

Berdasarkan pengalaman masa lalu karena kecemasan yang berlebih dalam 

bersosialisasi memberi kesadaran bagi penulis. Bahwa penulis harus belajar untuk 

mengatasi rasa cemas. Untuk mengatasi rasa cemas penulis lebih suka menyendiri 

dan menghabiskan waktu dengan menonton film atau series dalam jangka waktu 

yang lama, mendengarkan lagu, merajut, dan menggambar. Kegiatan yang 

dilakukan di rumah tersebut lebih menyenangkan dibandingkan harus 

bersosialisasi. Kegiatan tersebut juga membantu penulis mengatasi rasa cemas 

penulis. Menggambar juga membantu penulis mengatasi rasa cemas. Penulis dapat 

menggambarkan apa yang dirasakan penulis serta memvisualisasikan rasa cemas 

tersebut. Menggambarkan rasa cemas penulis serta memvisualisasikan hal itu 

membuat penulis menuangkan ketakutan serta kecemasan dari keadaan, kejadian 

serta pandangan orang lain terhadap penulis maupun sebaliknya ke dalam karya. 
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Bayangan dan imajinasi negatif yang belum tentu terjadi itu bagi penulis 

merupakan sesuatu yang menarik untuk visualisasikan. Betapa menyeramkan 

bayangan dan imajinasi saat ingin bersosialisasi bagi penulis menjadi ide untuk 

berkarya seni grafis. Menurut penulis dari pengamatan mengenai rasa cemasnya 

saat bersosialisasi merupakan ide menarik untuk dituangkan dalam karya seni. 

Penulis akhirnya terpicu untuk memilih rasa cemas bersosialisasi sebagai ide, 

lantaran penting guna memahami diri sendiri. 

 
B. Rumusan Penciptaan 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapan rumusan ini menjadi dasar 

dalam penciptaan karya seni grafis sebagai berikut: 

1. Hal-hal apa saja yang akan diimajinasikan dari rasa cemas bersosialisasi? 

 
2. Bagaimana rasa cemas bersosialisasi menjadi sebuah ide penciptaan karya 

penulis? 

3. Apa pesan yang akan disampaikan lewat karya yang diciptakan? 

 
4. Bagaimana menvisualisasikan rasa cemas bersosialisasi ke dalam karya seni 

grafis? 

 
C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari penciptaan karya seni tugas akhir ialah 

sebagai berikut: 

 
Tujuan: 

1. Menjelaskan hal-hal apa saja yang akan diimajinasikan dari rasa cemas 

bersosialisasi. 

2. Menjelaskan bagaimana rasa cemas bersosialisasi menjadi sebuah ide atau 

gagasan penciptaan karya penulis. 

3. Menyampaikan pesan- pesan melalui karya yang diciptakan. 

4. Menjelaskan bagaimana memvisualisasikan rasa cemas bersosialisasi ke 

dalam karya seni grafis. 
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Manfaat: 

1. Bagi sisi penulis dalam pembuatan karya seni grafis sebagai tugas akhir 

merupakan media terapi secara psikologis, mental dan spiritual. 

2. Menunjukkan bahwa rasa cemas ketika bersosialisasi tersebut akhirnya 

akan dapat diatasi jika ada kemauan dari dalam diri sendiri serta dukungan 

dari orang terdekat. 

3. Penulis ingin memberitahukan kepada orang-orang yang juga memiliki 

ketakutan atau kecemasan serupa bahwa bersosialisasi tidak seburuk yang 

dipikirkan oleh mereka. 

4. Memberikan pandangan atau gambaran baru kepada orang-orang yang 

tidak memiliki masalah dalam bersosialisasi bagaimana gambaran orang 

yang memiliki masalah dalam bersosialisasi. 

 
D. Makna Judul 

 
Untuk mengantisipasi kesalahpahaman pada pemahaman, maka dipaparkan 

arti kata dalam judul karya tugas akhir yaitu, Rasa Cemas Bersosialisasi 

sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis sebagai berikut : 

1. Rasa 

Menurut KBBI: 

 
Rasa adalah 1 tanggapan indra terhadap rangsangan saraf, seperti 

manis, pahit, masam terhadap indra pengecap, atau panas, dingin, 

nyeri terhadap indra perasa); 2 apa yang dialami oleh badan: 3 sifat 

rasa suatu benda: 4 tanggapan hati terhadap sesuatu (indra): 5 

pendapat (pertimbangan) mengenai baik atau buruk, salah atau 

benar: (https://kbbi.web.id/rasa, diakses pada 17 Oktober 2023 

pukul 23.21 PM). 

2. Cemas 

Menurut KBBI: 

 
Cemas adalah tidak tenteram hati (karena khawatir, takut); gelisah: 
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(https://kbbi.web.id/cemas, diakses pada 17 Oktober 2023 pukul 

23.30 PM). 

 
3. Bersosialisasi 

Menurut KBBI: 

Bersosialisasi adalah melakukan sosialisasi: 

(https://kbbi.web.id/sosialisasi, diakses pada 17 Oktober 2023 

pukul 23.34 PM). 

 
4. Ide 

Menurut KBBI: 

 
Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; 

cita-cita: (https://kbbi.web.id/ide, diakses pada 17 Oktober 2023 

pukul 23.47 PM). 

5. Penciptaan 

Menurut KBBI: 

Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan 

(https://kbbi.web.id/cipta, diakses pada 17 Oktober 2023 pukul 

23.49 PM). 

 
6. Seni Grafis 

 
Menurut A.C. Andre Tanama, seni grafis (tanpa kata ‘cetak) 

merupakan karya seni rupa yang diciptakan melalui prinsip dan 

metode cetak-mencetak dari acuan cetak/klise/matriks yang 

disiapkan secara khusus (Tanama, 2020:38). 

Berdasarkan pengertian dari masing-masing kata di atas yang 

dimaksud dengan Rasa Cemas Bersosialiasai sebagai Ide Penciptaan 

Karya Seni Grafis adalah apa yang dialami oleh seseorang perasaan tidak 

tenteram hati seperti takut, gelisah, ataupun khawatir saat melakukan 

sosialisasi yang dituangkan ke dalam rancangan yang tersusun melalui 

proses hasil penciptaan sebuah karya seni dengan prinsip dan metode 

cetak-mencetak. 
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